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Kegiatan praktikum meropakan kegiatan yang dapat dilakukan di |

ditaboratortum, namun kenyataannya masth banyak sekolah — sekolah

edan khususnya sekolah swasta yang tidak mempunyai fasilitas laboratorium

menunjang kegiatan belajar mengajar di sckolah, sehingga sekolah tersebut t

U melakukan kegiatan praktikum kepada siswa.
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tersebut, maka dengan itu pentingnya kegiatan praknkum dilakukan di sekolah —

sckolah kepada siswa.

Mata pelajaran gara wtuh dan pikiran guru ke

siswa, tetapi harus dr bangun oleh siswa stu sendini dengan melaki

kegiatan mini
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harusnya dilakukan di laboratorium khusus, maka dengan mini lab kegs

>~praktilmm dapat dilakukan di dalam kelas bagi sekolah — sekolah yang tidak memili

0 fasilitas laboratorium bagi siswanya.
z Apabila kegiatan mini lab dilakukan, maka hendaknya diperhatikan : b
1. Percobaan tidak menghasilkan gas beracun. 2

Zat dan alat sudah tersedia dalam bak plastik untuk setiap individu

kelompok.
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Selama berlangsungnya kegiatan mini lab di kelas terdapat dan terjalin sua




“Sistem sosial dalam kelas adalah suatu sistem yang saling berinteraksi antara
siswa vang satu dengan siswa vang lain dalam perujudan tingkah Iaku dalam
belajar, di mana siswa tersebut saling menerima, saling terbuka di dalam

proses belajar mengajar tercipta suatu kondisi belajar yang
menyenangkan cmu dalam tmjuan belajar
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kaa dalam kelompok yang terdiri atas 4 — S siswa yang saling bekerja sama
clakukan kegiatan mini lab. Model pembelajaran individual merupakan ﬁm

>sistem yang disesuaikan dengan keadaan perseorangan, meliputi antara tb

0 kemampuan dan kecepatan belajar siswa dalam melakukan kegiatan mini
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dalam melakukan kegiatan praktikum. e
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mini lab, (3) Kebyakan Kepala Sekofah / Guru dalam melaksanakan mini lab yang

tidak mempunyai laboratorium, (4) Apakah mini lab dapat berjalan dengan

tasan masala
itian ini adalah bagaimana hasil belajar biolog mode
pe kooperatif dan model pembelajaran individual dengan skill

@\ menggunakan mini lab siswa _
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> Sesuai dengan batasan masalah yang diajukan, maka yang menjadi rum
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z. Apakah ada perbedaan antara model pembelajaran kooperatif dan mode
pembelajaran individual dengan menggunakan mini lab terhadap peningk
hasil bclajarsiswa.SMASwastaMeda_npachmuapdgjm Biologi

masalah dalam penelitian ini adalah -
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Berdasarkan kajian temtang penerapan model pembelajaran kooperatif
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a) Unmuk mengetahui apakah ada perbedaan antara model pembelajaran kooperatif

dan model pembelajaran individual dengan menggunakan mini fab terhadap

Medan pada mata pelajaran

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sc

a. lan scbagai perbandingan model pembelajaran kooperatif odel

@mbelajarm individual dengan menggunakan mini lab di SMA Swasta Mz

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah-sekolah swasta

: tidak mempunyai [aboratorium dengan menerapkan model -p_embelajim

kooperatif dan model pembelajaran individuat dengan menggunakan mini lab. U
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